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Kelinci adalah salah satu bahan kebutuhan protein hewani yang dikenal 
memiliki potensi biologis yang tinggi, dagingnya sehat karena memiliki kadar 
protein lebih tinggi dan kolesterol lebih rendah dari ternak lain. Semakin 
meningkatnya kesadaran masyarakat akan kesehatan¸dan bermunculanya produk 
olahan daging kelinci, permintaan daging kelinci menjadi tinggi. Selain 
dagingnya, urin kelinci juga banyak dicari oleh masyarakat guna dimanfaatkan 
sebagai pupuk sehingga memiliki nilai jual. Untuk memperoleh produktifitas yang 
baik dari kelinci perlu dukungan ketersediaan pakan selain hijauan dengan nutrisi 
yang baik berupa pellet atau konsentrat. Karena melambungnya harga pakan  
pabrikan dengan harga jual yang tidak sebanding dengan harga pakan, sehingga 
sangat memberatkan peternak kelinci. Mahalnya harga pakan yang diproduksi 
oleh pabrik menjadikan pembengkakan pengeluaran untuk membeli pakan pelet. 
Pakan termasuk faktor utama yang sangat mempengaruhi keuntungan dalam 
produksi, oleh karena itu diperlukan suatu solusi dalam penyediaan pakan. 
Ampas tahu merupakan hasil sampingan dari pembuatan tahu. 
Ketersediaan ampas tahu masih sangat melimpah dan belum banyak 
dimanfaatkan, dan dapat dimanfaatkan sebagai pengganti pakan pabrikan. 
Kandungan nutrisi pada ampas tahu tidak kalah dengan pellet buatan pabrik. 
Berdasar berat kering,nilai nutrisi ampas tahu mengandung kadar protein tinggi 
21-25%, 1-2% mineral, 9-10% lemak, 0,0002% vitamin B1, 0,0852% vitamin C. 
Ampas tahu yang difermentasi dapat meningkatkan kandungan protein 5-10% dan 
memperpanjang daya simpan, suplementasi dari ampas tahu fermentasi dan dedak 
menjadi solusi terbaik untuk dijadikan pakan organik berprotein tinggi, kaya akan 
vitamin, sangat mudah pembuatanya, menyehatkan lingkungan, mampu 
meningkatkan keuntungan usaha ternak kelinci dan kualitas daging kelinci 
dibanding hanya diberi pakan hijauan serta sangat layak dikembangkan di 
masyarakat. 






1.1 Latar Belakang 
Peningkatan jumlah penduduk saat ini diiringi dengan peningkatan 
konsumsi protein hewani. Disamping itu harga kebutuhan protein hewani 
seperti daging sapi, kerbau dan kambing semakin tinggi, sehingga semua 
lapisan masyarakat belum tentu bisa mengonsumsi protein hewani. Adanya 
peningkatan konsumsi protein hewani dengan produksi peternakan melalui 
peningkatan produktifitasternak ruminansia diantaranya ternak sapi, kerbau, 
domba, kambing, dan ternak nonruminansia babi dan unggas,tampaknya 
kurang optimistik, karena ternak ruminansia lambat tingkat reproduksinya, 
sedangkan ternak unggas dan babi meskipun mempunyai kemampuan 
reproduksi yang tinggi dan tingkat pertumbuhan yang cepat, tetapi 
membutuhkan pakan yang mahal dan berkompetensi dengan manusia serta 
memiliki kadr lemak dan kolesterol yang relatif tinggi. Oleh karena itu 
diperlukan ternak lain yang mempunyai potensi biologis yang tinggi, sehat 
untuk dikonsumsi dan ekonomis sebagai penghasil daging seperti kelinci. 
Alasan yang mendasari beternak kelinci penghasil daging dengan 
memanfaatkan ampas tahu dan dedak sebagai pakan bergizi bagi kelinci dan 
pengganti pellet pabrik yang murah dan menguntungkan karena 
melambungnya harga pakan  pabrikan dengan harga jual yang tidak 
sebanding dengan harga pakan, sehingga sangat memberatkan peternak 
kelinci. Minimnya peternak kelinci pedaging yang ada pada masyarakat 
menyebabkan seringnya terjadi kekurangan pasokan pada penjual olahan 
daging kelinci. Padahal prospek kelinci pedaging semakin hari semakin 
diminati bahkan tidak hanya di dalam negeri akan tetapi juga sampai ke 
mancanegara. Mahalnya harga pakan yang diproduksi oleh pabrik 
menjadikan pembengkakan pengeluaran untuk membeli pakan, akibatnya 
peternak hanya memberi hijauan yang kandungan nutrienya kurang untuk 
kelinci. Ampas tahu merupakan hasil sampingan dari pembuatan tahu. 
Ketersediaan ampas tahu masih sangat melimpah dan belum banyak 
dimanfaatkan, diharapkan hal ini dapat menjadi pengganti pellet dari pabrik 
dan mengurangi pencemaran lingkungan oleh limbah pabrik tahu. Kandungan 
nutrisi pada ampas tahu yang telah difermentasi tidak kalah dengan pellet 
buatan pabrik, dan tahan selama 7 bulan. Berdasar berat kering,nilai nutrisi 
ampas tahu mengandung kadar protein tinggi 21-25%, 1-2% mineral, 9-
10%lemak, 0,0002% vitamin B1, 0,0852% vitamin C. Ampas tahu yang 
difermentasi dapat meningkatkan kandungan protein 5-10% dan 
memperpanjangdaya simpan. Namun pakan alami tidak bisa membuat kelinci 
kenyang. Di sisi lain kita perlu membuat pakan buatan sendiri dengan bahan-
bahan alami pula dan ditambah dengan ampas tahu sebagai campuran. Maka 




buatan  pabrik. Dedak padi merupakan hasil sisa dari penumbukan atau 
penggilingan gabah padi.Dedak halus biasa ini banyak mengandung 
komponen kulit gabah, juga selaput perak dan pecahan lembaga beras. Kadar 
serat kasarnya masih cukup tinggi akan tetapi sudah termasuk dalam 
golongan konsentrat karena kadar serat kasar dibawah 18%. Martabat Pati 
nya termasuk rendah dan hanya sebagian kecil saja yang dapat 
dicerna.Nutrisi yang terkandung 16,2% air, 9,5% protein, 43,8% bahan 
ekstrak tanpa N, 16,4% serat kasar, 3,3% lemak dan 10,8% abu. 
Urgensi kegiatan kewirausahaan  dari suplementasi ampas tahu dengan 
dedak sebagai pakan pengganti pellet pabrik untuk beternak kelinci pedaging, 
yaitu semakin kita bisa mengurangi ketergantungan dengan pakan pellet dari 
pabrik tentu semakin besar peluang keuntungan kita dalam beternak kelinci 
dengan pertumbuhan yang bagus. Pakan termasuk faktor utama yang sangat 
mempengaruhi keuntungan dalam produksi.selain hemat pengeluaran, 
suplementasi dari ampas tahu dengan dedak menjadi solusi terbaik untuk 
dijadikan pakan organik berprotein tinggi, kaya akan vitamin, sangat mudah 
pembuatanya, dan menyehatkan lingkungan. Suplementasi ampas tahu 
fermentasi dengan dedak menjadi pilihan utama pakan kelinci pengganti 
pellet dari pabrik yang semakin hari semakin mahal. Suplementasi ampas 
tahu fermentasi dengan dedak sebagai pakan pengganti pellet pabrik untuk 
beternak kelinci pedaging organik sangat layak dikembangkan di masyarakat. 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana cara menciptakan usaha beternak kelinci pedaging dengan 
bahan pakan suplementasi ampas tahu dengan dedak ? 
2. Bagaimana cara mengalokasikan dana yang ada untuk memperoleh 
keuntungan yang menjanjikan dari usaha beternak kelinci pedaging 
dengan bahan pakan suplementasi ampas tahu dengan dedak yang relatif 
murah? 
3. Bagaimana keberlanjutan dari usaha beternak kelinci pedaging dengan 
bahan pakan suplementasi ampas tahu dengan dedak ? 
1.3 Tujuan Program 
1. Membuat unit usaha untuk menciptakan lapangan pekerjaan khususnya 
bagi mahasiswa dan masyarakat. 
2. Menumbuhkan kemampuan mahasiswa dalam menjalin kerjasama dengan 
pihak-pihak yang terkait dengan beternak kelinci pedaging. 
3. Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam memanfaatkan peluang 
usaha dan keterampilan mahasiswa dalam berwirausaha. 
1.4 Luaran yang Diharapkan 
1. Berkembangnya suatu usaha yang berkualitas. 
2. Mahasiswa menjadi lebih terampil lagi dalam melihat dan 
mengembangkan peluang yang ada dimasyarakat. 




4. Sebagai solusi pakan organik untuk kelinci pedaging. 
5. Sebagai salah satu contoh upaya pemanfaatan ampas tahu dan dedak. 
6. Keberlanjutan usaha yang bersifat kontinyuitas. 
1.5 Manfaat 
1. Membuka lapangan pekerjaan baru. 
2. Memberikan keuntungan finansial. 
3. Mengembangkan jiwa kewirausahaan dan manajerial bagi pelaksana 
program. 
4. Mempopulerkan suplemen ampas tahu terfermentasi dengan dedak sebagai 





































GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 
2.1 Analisis Produk 
Jenis produk dalam usaha yang akan kami jalankan adalah produk 
peternakan, dengan nama Kelinci Pedaging Muda Organik dan Produksi Urin 
Kelinci (CIPURI) menggunakan suplementasi antara ampas tahu fermentasi 
dengan dedak. Kelinci muda organik merupakan kelinci yang masih berumur 
muda rentang usia dibawah  6 bulan tetapi sudah memiliki bobot 2-3 kg siap 
potong. Penggunaan nama kelinci organik karena kelinci tidak dipacu dengan 
hormon pertumbuhan, obat-obat kimia dari luar, tanpa rekayasa genetik, dan 
dipelihara dengan sistem organik yang memperhatikan kesehatan lingkungan. 
Urin yang dihasilkan dari kelinci dikenal dengan kandungan nutrisinya yang 
baik bagi tanah karena kandungan P dan K, sehingga cocok dijadikan bahan 
pembuatan pupuk yang memiliki nilai jual. 
Karakteristik produk ini adalah adanya suplementasi ampas tahu 
fermentasi dengan dedak sebagai pengganti pellet pabrik, yang menyehatkan 
lingkungan karena di dapat dari limbah pertanian sisa pembuatan tahu dan 
tidak mengandung bahan kimia berbahaya yang dapat meresidu dalam tubuh 
kelinci. Suplementasi ampas tahu fermentasi dengan dedak yang  tersusun 
dari protein ampas tahu fermentasi sekitar 27%, dikombinasikan dengan 
dedak dengan kadar protein 9,5% akan mampu memenuhi kebutuhan kelinci. 
Ditambah lagi ampas tahu yang terfermentasi akan meningkat kandungan 
asam aminonya karena proses fermentasi oleh mikroba, sehingga baik bagi 
pertumbuhan kelinci. Dengan biaya pakan yang lebih murah dan sehat 
dibanding dengan pellet pabrikan, kelinci dapat mencapai bobot target hingga 
3 kg dalam waktu 2,5 bulan, sehingga cocok digunakan untuk pakan kelinci. 
Keunggulan usaha ternak kelinci dalam usaha ini adalah waktu 
produksi lebih cepat dibanding dengan kelinci yang hanya diberi hijauan, 
biaya produksi yang lebih efisien dibandingkan pakan pelet 
pabrikan,menggunakan bahan pakan alami dari ampas tahu terfermentasi 
yang murah dan baik bagi pertumbuhan ternak karena kandungan asam amino 
dari ampas tahunya yang meningkat, nilai gizi khususnya protein daging 
kelinci lebih tinggi dari ternak lain, lemak dan kolesterolnya lebih rendah 
dibanding daging ternak lain, produktifitas yang baik dari ternak kelinci 
dibanding ternak lain, rasa daging kelinci lebih gurih dan lebih aman untuk 
kesehatan karena pakan terdiri dari bahan alami dan dipelihara secara organik 
tanpa rekayasa genetik, bobot kelinci lebih berat dengan umur relatif muda. 
Keuntungan yang lebih besar karena biaya pakan yang murah dan waktu 
produksi yang relatif cepat serta adanya nilai tambah dari produksi urin. 
Keterkaitan dengan produk lain berupa daging ayam dan sapi yang 
banyak beredar di masyarakat adalah kandungan kolesterol dan lemak. 




masih jarang ditemui. Produk kami memiliki keunggulan tersendiri dari 
produk daging kelinci yang sudah ada, yaitu rasa yang gurih dan daging 
kelinci yang enak dan sehat untuk dikonsumsi. Sehingga sudah dipastikan 
produk kami dapat bersaing di pasaran. Bahan  baku dan alat yang kami 
gunakan berasal dari bahan alami yang berkaitan dengan usaha. 
2.2 Analisa Pasar 
Profil konsumen daging kelinci yang kami produksi terdiri dari peternak 
kelinci yang telah memiliki mitra pengolah daging kelinci, Rumah Potong 
Hewan (RPH) sekitar Surakarta dan Purwodadi, rumah makan sekitar UNS, 
rumah makan daerah Purwodadi, masyarakat kota Purwodadi dan Surakarta, 
serta ibu-ibu rumah tangga. Potensi dan segmentasi pasar penjualan kelinci 
pedaging terdiri dari pasar tradisional daerah Purwodadi dan Surakarta, 
warung makan, tengkulak, peternak rumahan, masyarakat dan rumah makan 
berbagai wilayah di Indonesia. 
Pesaing kelinci pedaging jumlahnya masih relatif sedikit terutama didaerah 
Purwodadi dan Surakarta, sehingga persaingan tidak terlalu ketat. Peluang 
pasar daging kelinci masih terbuka lebar dan memiliki daya tarik tersendiri 
karena memiliki keungulan diantaranya nilai gizinya lebih tinggi dengan kadar 
protein yang lebih tinggi dari daging ternak lain, kolesterolnya lebih rendah 
ditambah produk kami dijual menjual dengan umur kelinci yang masih muda 
namun siap potong, lebih aman untuk dikonsumsi karena menggunakan pakan 
bebas cemaran bahan kimia berbahaya, harganya relatif murah, banyaknya 
kekurangan stock daging kelinci pada pengolah daging kelinci dan masih 
sedikitnya peternak kelinci pedaging dalam skala besar maupun rumahan. 
Media Promosi yang dapat digunakan dalam usaha ini adalah Personal 
Selling, leaflet, kartu nama, brosur, spanduk, penyuluhan, pameran kelinci 
pedaging, membuat iklan di media sosial dan website. Target atau rencana 
Penjualan  729 kg kelinci hidup jumlah kelinci 243 ekor dengan berat satu 
ekornya rata-rata 3 kg, lokasi penjualan diutamakan daerah sekitar Soloraya 
dan Purwodadi. 
2.3 Analisis Usaha 
2.3.1 Fixed cost  
No Uraian Harga  
1 Ember Rp20.000,00 
2 Kandang 33 buah Rp2.400.000,00 
3 Sapu lidi Rp10.000,00 
4 Ekrak  Rp10.000,00 
5 Tempan minum40 buah Rp200.000,00 
6 Tempat pakan 40 buah Rp100.000,00 
7 Timbangan Rp100.000,00 






10 Sewa lahan 1x panen  (4  bulan ) Rp400.000 
Jumlah  Rp3.650.000,00 
Penyusutan 10% Rp365.000,00 
Jumlah Rp4.015.000,00 
2.3.2 Variabel cost 
No Uraian Harga  
1 Indukan 30 ekor Rp3.600.000,00 
2 Pejantan 3 ekor Rp1.650.000,00 
3 Dedak Halus Rp70.000,00 
4 Ampas tahu Rp25.000,00 
5 Ragi tape Rp10.000,00 
6 Hijauan Rp0,00 
7 Tenaga Kerja 1 x panen Rp160.000,00 
8 Biaya Pemasaran Rp370.000,00 
9 Biaya iklan Rp235.000,00 
10 Biaya administrasi Rp30.000,00 
Jumlah  Rp6.150.000,00 
Total keseluruhan Rp10.165.000,00 
2.4 Analisis Kelayakan Usaha 
Produksi kelinci 1 x panen 3,5 bulan = 729kg kelinci hidup 
270 ekor dengan resiko kematian 10 % = 243 ekor 
Harga jual = Rp22.000,00/kg bobot hidup 
Total biaya 3,5 bulan = Rp6.150.000,00 + Rp4.015.000,00= 
Rp10.165.000,00 
Produksi 1 x panen 3,5 bulan = 729kg 
BEP Volume Produksi Daging=  = 10.165.000/22.000= 462,045  




Jadi pada tingkat harga Rp13.943,00 usaha ini berada pada titik impas. 
Nilai tambah =  Produksi urin 1 x panen = 415,8 liter 
Harga jual = Rp2000,00/liter 
Hasil penjualan =  
Harga jual daging x kapasitas produksi daging+ harga jual urin x kapasitas 
produksi 
  = Rp. 22.000,00 x 729 + Rp2.000 x 415,8 
 = Rp16.038.000,00 + Rp 831.600,00 
= Rp16.869.600,00 
Laba kotor = Hasil penjualan – biaya produksi  








=  1,659 
Karena B/C ratio > 1, maka usaha ini layak untuk dijalankan.Artinya, tiap 
satuan biaya produksi diperoleh hasil penjualan sebesar 1,643 kali lipatdalam 
satu kali panen.Ditambah lagi indukan ditargetkan akan berproduksi 
maksimal selama empat tahun dengan frekuensi panen 3 kali per tahun, hal 
ini menjadikan tingkat kelayakan dan keberlanjutan usaha yang sangat besar. 
 Retabilitas= x100%=  
6.604.600
10.165.000
 x100%= 64,97% 





Perhitungan diatas menunjukkan bahwa modal usaha akan terlunasi sebesar 























 METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
3.1 Lokasi Usaha 
Rencana lokasi pelaksanaan usaha ini terletak di Desa Godong 
Kecamatan Godong Kabupaten Grobogan. 
3.2 Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan antara lain indukan kelinci, pejantan kelinci, 
ampas tahu, ragi tape, dedak dan hijauan. Peralatan yang digunakan antara lain 
kandang, terpal, sapu, ekrak, ember besar, ember kecil. 
3.3 Pasokan Bahan Baku 
Indukan dan pejantan kelinci dipasok dari Rumah Kelinci Trenggalek, 
ampas tahu didapat dari limbah pabrik tahu di Desa Godong, Grobogan, 
dedak didapat dari tempat penggilingan padi di Desa Godong, Grobogan, 
hijauan didapat dari sekitar tempat pemeliharaan. Keperluan seperti ragi tape, 
kandang dan peralatan lainya didapat dari toko sekitar Purwodadi. 
3.4 Tata Laksana 
Kandang kelinci dibuat dengan ukuran 80x60cm dan tinggi 70cm 
sebanyak 33 buah berjajar memanjang dua tingkat yang telah dilengkapi 
dengan tempat pakan dan tempat minum. Bagian bawah kandang diberi terpal 
yang berguna untuk menampung urin dan feses, dirancang dengan sudut 
kemiringan tertentu agar urin dapat langsung turun menuju ember.Area 
sekitar kandang dilakukan pembersihan dan pemberian kapur aktif pada 
dinding untuk membasmi bibit penyakit. Pembelian peralatan dan penataan 
peralatan serta sarana dan prasarana sebelum ternak datang. 
Indukan dan pejantan didapat dari Roemah Kelinci Trenggalek, ampas 
tahu didapat dari pabrik tahu, dedak dari tempat penggilingan padi, ragi tape 
didapat dari toko pertanian dan hijauan didapat dari sekitar tempat 
pemeliharaan. Pembuatan pakan dimulai dengan mengurangi kadar air ampas 
tahu hingga akas pero kemudian difermentasi dengan ragi tape kurang lebih 
selama 24 jam. Setelah terfermentasi, dikeringkan dan ditambahkan dedak 
halus. 
Proses pemeliharaan dari kegiatan beternak kelinci pedaging adalah 
menjaga suhu kandang, pemberian pakan kelinci pedaging dan melakukan 
proses perkembangbiakan dengan menekankan biosecurity yang baik dan 
pemeliharaan organik pada ternak. Pakan kelinci yang di berikan dibuat dari 
suplementasi ampas tahu terfermentasi dengan dedak serta pemberian 
hijauan. Proses produksi hingga panen pertama dilakukan dengan jangka 
waktu 3,5 bulan setelah terjadi perkawinan, perkawinan sendiri dilakukan 
lima hari setelah ternak datang. Perkawinan selanjutnya dilakukan 14 hari 
setelah kelahiran, bertujuan untuk menjaga litter size yang tinggi dan 
kesehatan reproduksi, sehingga jarak tiap panen dilanjutkan dengan jangka 




minimal 1,5 bulan. Pemanenan dilakukan dengan menyeleksi anakan yang 
telah mencapai umur 2,5 bulan dan bobot badan 3 kg. Proses produksi ternak 
akan terus berlangsung dalam produktifitas maksimal hingga indukan 
berumur lima tahun, hal ini menjadikan tingkat keberlanjutan usaha yang 
sangat besar. 
Pemasaran kelinci pedaging diawali dengan menunjukan sampel atau 
data terkait  kepada calon pembeli. Pemasaran dilakukan di pasar, masyarakat 
sekitar Purwodadi dan Surakarta, rumah-rumah makan sekitar kota purwodadi 
dan Surakarta, dari peternak kelinci yang telah memiliki mitra pengolah 
daging kelinci, Rumah Potong Hewan (RPH) sekitar Surakarta dan 













Evaluasi kegiatan usaha ternak kelinci muda organik dillakukan dengan 
melakukan pendataan dan pencocokan kesesuaian hasil kegiatan yang telah 
berjalan dengan susunan rencana usaha serta perhitungan ekonomi 
usaha.Pembuatan laporan dilakukan ketika telah memasuki waktu bulan ke 














































BAB 4 BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
4.1 ANGGARAN BIAYA 
Tabel 3 Ringkasan Anggaran Biaya PKM-K 
No. Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 
1 Peralatan Penunjang 3.250.000 
2 Bahan Habis Pakai 5.355.000 
3 Perjalanan 1.844.000 
4 Lain-lain 2.050.000 
 Jumlah 12.499.000 
 
4.2 JADWAL KEGIATAN PROGRAM 
Jadwal kegiatan usaha ternak kelinci  
No Kegiatan Bulan 
1 2 3 4 5 
1 Pembelian alat      
2 Pembelian bahan      
3 Konsultasi       
4 Persiapan kandang      
5 Pendatangan ternak      
6 Perawatan dan  
pemberian pakan 
 
7 Perkembangbiakan      
8 Persiapan kelahiran      
9 Penyapihan      
10 Pemasaran      
11 Evaluasi dan Monitoring      











Lampiran 1. Biodata Ketua, Anggota, dan Dosen Pembimbing 
1. Biodata ketua 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap (dengan gelar) Luqman Salim 
2 Jenis Kelamin L 
3 Program Studi Peternakan 
4 NIM H0513085 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Grobogan, 1 September 1994 
6 E-mail luqmen.ls@gmail.com 
7 Nomor Telepon/ Hp 085702154125 
A. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 








Jurusan  - - IPA 
Tahun Masuk-Lulus 2001 - 2007 2007-2010 2010-2013 
B. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
No Nama Pertemuan 
Ilmiah / seminar 
Judul Artikel Ilmiah Waktu dan 
Tempat 
1 - - - 




Jenis Penghargaan Institusi pemberi penghargaan Tahun 
1 Juara LKTQ ISC 
UMS 
KAMA FAI UMS 2012 
2 Lulusan terbaik 3 
MA Al Mukmin 
Surakarta 
MA Al Mukmin Surakarta 2013 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar 
dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila di kemudian hari 
ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup 
menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah 
satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM bidang Kewirausahaan 
Surakarta, 21 September 2015 
Pengusul, 
 




2. Biodata anggota 1 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap (dengan gelar) Akhmad Nur Hariyanto 
2 Jenis Kelamin L 
3 Program Studi Peternakan 
4 NIM H0513011 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Kudus, 03 September 1995 
6 E-mail Hariyantoakhmad99@gmail.com 
7 Nomor Telepon/ Hp 085226388803 
B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 






Jurusan  - - IPA 
Tahun Masuk-Lulus 2001 – 2007 2007-2010 2010-2013 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
No Nama Pertemuan 
Ilmiah / seminar 
Judul Artikel Ilmiah Waktu dan 
Tempat 
1 - - - 




Jenis Penghargaan Institusi pemberi penghargaan Tahun 
1    
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar 
dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila di kemudian hari 
ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup 
menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah 
satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM bidang Kewirausahaan 
 












3. Biodata Anggota 2 
B. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap (dengan gelar) Muhammad Rifa’i 
2 Jenis Kelamin L 
3 Program Studi Peternakan 
4 NIM H0513095 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Surakarta, 17 Februari 1995 
6 E-mail muhammadreif@gmail.com 
7 Nomor Telepon/ Hp 085725664162 
E. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 








Jurusan  - - IPA 
Tahun Masuk-Lulus 2001 – 2007 2007-2010 2010-2013 
F. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
No Nama Pertemuan 
Ilmiah / seminar 
Judul Artikel Ilmiah Waktu dan 
Tempat 
1 - - - 




Jenis Penghargaan Institusi pemberi penghargaan Tahun 
1 - - - 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar 
dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila di kemudian hari 
ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup 
menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah 
satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM bidang Kewirausahaan 
 









7. Biodata Anggota 3 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap (dengan gelar) Luthfi Muhammad Edsal 
2 Jenis Kelamin L 
3 Program Studi Agribisnis Peternakan 
4 NIM H3414029 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Dumai, 28November 1995 
6 E-mail edsaluthfi@gmail.com 
7 Nomor Telepon/ Hp 085702211879 
B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 






SMK N 2 
Surakarta 
Jurusan  - - Informatika 
Tahun Masuk-Lulus 2002– 2008 2008-2011 2011-2014 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
No Nama Pertemuan 
Ilmiah / seminar 
Judul Artikel Ilmiah Waktu dan 
Tempat 
1 - - - 




Jenis Penghargaan Institusi pemberi penghargaan Tahun 
1 - - - 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar 
dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila di kemudian hari 
ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup 
menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah 
satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM Bidang Kewirausahaan 
 











5. Biodata Dosen Pendamping 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap (dengan gelar) Sutrisno Hadi Purnomo, S.Pt., M.Si, 
PhD. 
2 Jenis Kelamin L 
3 Program Studi Peternakan 
4 NIDN 0005056809 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Pati, 5 Mei 1969 
6 E-mail sutrisno.purnomo@gmail.com 
7 Nomor Telepon/ Hp 0271-637457/087835741508 
B. Riwayat Pendidikan 
 S1 S2 S3 








Tahun Masuk-Lulus 1987– 1992 2001-2002 2007-2012 




Ilmiah / Seminar  
Judul Artikel Ilmiah  Waktu dan 
Tempat 







Relationships of Transfer of 
Training, Knowledge 
Characteristics, and Outcomes: 
An Empirical Examination of 











Cultural Web sites Adaptation of 
Global Brands : A Cross 











Sikap konsumen terhadap 
strategi bauran pemasaran : 
Kasus perusahaan input 


















Acceptance: An Empirical 










Penulisan ilmiah dalam 















Fakultas Pertanian UNS 2013 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar 
dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila di kemudian hari 
ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup 
menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah 
satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM Bidang Kewirausahaan 
 











Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 














3 set            
( 33 buah ) 
800.000 2.400.000 
Sapu lidi  Pembersih 
kotoran 
1 buah 10.000 10.000 
Ekrak  Pembersih 
kotoran 





40 buah 5000 200.000 
Tempat pakan  Sarana 
kandang 
40 buah 2500 100.000 
Timbangan Alat panen 1 buah 100.000 100.000 
Terpal  2x21 
m
2 
Saluran urin 2x21 m
2
 410.000 410.000 
  SUB TOTAL (Rp) 3.250.000 










Pejantan   Indukan kelinci 3 ekor 550.000 1.650.000 
Indukan betina Indukan kelinci 30 ekor 120.000 3.600.000 
Ragi tape Starter fermentasi 2 bungkus 10.000 20.000 
Ampas tahu Bahan pakan  5 karung  5.000 25.000 
Dedak halus Bahan pakan 1 karung 70.000 70.000 
SUB TOTAL (Rp)                                             5.355.000























toko toko di 
Pembelian 
peralatan dan 












surve di daerah 
purwodadi 






surve di daerah 
surakarta 
















































3 buah 65.000 195.000 










5 buah 15.000 45.000 
SUB TOTAL (Rp)                                             2.050.000 


































































































Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Pelaksana 
 
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
Jalan Ir. Sutami 36 A Kentingan Surakarta 57126 




SURAT PERNYATAAN KETUA PELAKSANA 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama  : Luqman Salim 
NIM  : H0513085 
Program Studi  : Peternakan 
Fakultas  : Pertanian 
Dengan ini menyatakan bahwa proposal PKM-K saya dengan judul: 
Usaha Ternak ”Kelinci Pedaging Muda Organik dan Produksi Urin Kelinci 
(CIPURI)” dengan Suplementasi Pakan Ampas Tahu Terfermentasi dan Dedak 
Halus, yang diusulkan untuk tahun anggaran 2016 bersifat original dan belum 
pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain. 
 
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, 
maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara. 





Surakarta, 21 September 2015 
Mengetahui,  Yang menyatakan, 
Wakil Rektor 
Bidang Kemahasiswaan dan Alumni 
  
  




Luqman Salim ) 
NIP. 196606111991031002 NIM. H0513085 
  
